BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penalaran ilmiah dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa secara kuantitatif penggunaan model levels of inquiry dapat
meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah sebesar 3,3% dan keterampilan berpikir kritis
sebesar 5,8%. Hasil analisis data LKS dan trankrip video pembelajaran menunjukkan adanya
perkembangan penalaran ilmiah dan berpikir kritis untuk setiap pertemuan pada pembelajaran
IPA terpadu.. Peningkatan dan perkembangan penalaran ilmiah dan berpikir kritis
disebabkan karena siswa terbiasa dengan pembelajaran yang berdasarkan penemuan
sehingga siswa mulai mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan
menggunakan model levels of inquiry. Respon siswa dan guru sangat positif terhadap

pembelajaran levels of inquiry yang dilakukan.

B. Implikasi
Hal-hal yang dapat diimplikasikan dalam pembelajaran IPA baik secara praktis

maupun teoritis, yaitu :

a. Secara praktis
Guru dapat melatinkan penalran ilmiah dan keterampilan berpikir kritis dengan
model pembelajaran levels of inquiry dengan penyesuaian materi yang tepat dan
disesuaikan dengan kurikulum yang ada.

b. Secara teoritis
Perkembangan penalaran ilmiah dan berpikir kritis yang menunntut adanya
tahapan yang berulang membutuhkan waktu yang panjang, sehingga bentuk
rekonstruksi jangka waktu untuk materi yang digunakan menjadi penting
dilakukan.
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C. Rekomendasi

Penulis merekomendasikan beberapa hal, diantaranya :

1. Untuk guru : model levels of inquiry dapat dijadikan salah satu alternatif
pembelajaran untuk melatihkan penalaran ilmiah dan berpikir kritis sehingga siswa
mampu mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri.

2. Untuk peneliti lainnya :

a) Alangkah lebih baiknya bila instrumen tes penalaran ilmiah dibuat empat soal
setiap aspek sehingga dapat dilihat konsistensinya

b) Untuk dapat mengembangkan penalaran ilmiah dan berpikir Kkritis
membutuhkan waktu yang cukup lama. Dengan demikian, semakin besar pola
pembelajaran yang diterapkan maka akan semakin berkembang penalaran
ilmiah dan berpikir kritis.

c) Agar sesuai dengan pokok bahasan, maka dapat digunakan tes standar
keterampilan berpikir kritis lainnya yang dapat dimodifikasi.

d) Sebaiknya alokasi waktu ketika menerapkan levels of inquiry ditambah agar
hasil yang didapatkan lebih optimal.
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